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Abstrak: 
Sumberdaya wilayah pesisir dan laut Teluk Depapre khususnya di Kampung Tablasufa 
sangat besar dan beragam potensinya yang dapat dioptimalkan bagi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Di sisi lain, sumberdaya tersebut sudah mulai terdegradasi 
dengan berbagai persoalan yang sangat kompleks. Oleh karena itu, sumberdaya tersebut 
memerlukan pengelolaan yang lestari dan berkelanjutan. Tujuan kegiatan ini adalah 
memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada Pemerintah Kampung dan stakeholder 
dalam mengenali potensi sumberdaya pesisir dan laut yang dimiliki, isu dan 
permasalahan serta membantu menyusun rencana strategis pengelolaan terpadu dan 
berkelanjutan. Sebagai lembaga di tingkat lokal yang memiliki peran dan tanggung 
jawab dalam menyusun rencana strategis kampung, pemerintahan kampung diharapkan 
dapat memahami dan menyusun rencana strategis pengelolaan pesisir dan laut terpadu 
dan berkelanjutan. Materi yang diberikan antara lain pengenalan isu dan permasalahan 
pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut, teknik identifikasi kondisi internal (kekuatan 
dan kelemahan) dan ekternal (peluang dan ancaman). Kegiatan ini pada dasarnya adalah 
penerapan pengelolaan pesisir terpadu yang melibatkan Aparat Pemerintahan Kampung 
dan masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut.  
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Abstract: 
The resources of the coastal and marine areas of Depapre Bay, especially in Tablasufa 
Village, are very large and diverse and have the potential to be developed to improve 
community welfare. On the one hand, these resources have begun to be degraded with 
various very complex problems. Therefore, these resources need sustainable and 
sustainable management. The aim of this activity is to provide counseling and training 
to the Village Government and stakeholders in recognizing the potential of coastal and 
marine resources, issues and problems and to help prepare strategic plans for integrated 
and sustainable management. As an institution at the local level that has a role and 
responsibility in preparing the Village Strategic Plan, the Village Government is 
expected to be able to understand and prepare a strategic plan for integrated and 
sustainable coastal and marine management. The material provided includes an 
introduction to issues and problems in coastal and marine resource management, 
techniques for identifying internal (strengths and weaknesses) and external conditions 
(opportunities and threats). This activity is basically the implementation of integrated 
coastal management which involves village government officials and the community in 
managing coastal and marine resources.  

 
PENDAHULUAN 

Secara umum wilayah pesisir dan laut diperhadapkan pada permasalahan kerusakan fisik habitat 
(mangrove, lamun, dan terumbu karang), over eksploitasi sumberdaya hayati (ikan, udang, kepiting, dan 
biota laut lainnya), pencemaran, dan konflik pemanfaatan ruang. Permasalahan lain yang merupakan 
permasalahan klasik meliputi keterbatasan sumber dana pembangunan, rendahnya kualitas sumberdaya 
manusia, kemiskinan masyarakat pesisir, kurangnya koordinasi antar pelaku pembangunan, dan lemahnya 
penegakan hukum (Dahuri et al., 2001).  Keterbatasan sumber dana pembangunan, rendahnya kualitas 
sumberdaya manusia, kemiskinan masyarakat pesisir, kurangnya koordinasi antar pelaku pembangunan 
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menjadi tantang tersendiri bagi pemerintah daerah, termasuk di Provinsi Papua. Selain itu, pemanfaatan 
sumberdaya yang belum optimal masih menjadi tantangan utama dalam pengelolaan sumberdaya khususnya 
sumberdaya di wilayah pesisir dan laut. Pemanfaatan sumberdaya ikan masih menggunakan cara dan alat 
yang sederhana seperti dengan pancing, jaring insang,  tombak  dan panah  sebagai alat  penangkapan  utama 
(Adibrata, 2012). 

Potensi sumberdaya wilayah pesisir dan laut Teluk Depapre khususnya di Kampung Tablasufa 
sangat besar dan beragam potensinya untuk dikembangkan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat, 
namun di satu sisi sudah banyak mengalami kerusakan (Paulangan et al., 2019; Paulangan et al., 2023). 
Kondisi tersebut disebabkan oleh rendahnya pemahaman dan kepedulian masyarakat terhadap manfaat dan 
pentingnya sumber daya tersebut (Paulangan et al., 2019).  

Sumberdaya pesisir dan laut merupakan ekosistem yang sangat strategis sehingga dalam penetapan 
kebijakan, rencana, dan program (KRP) pembangunan harus ditujukan adanya efisiensi dalam pemanfaatan 
ruang dan sumberdaya pesisir, peningkatan pendapatan demi kesejahteraan masyarakat pesisir, 
memberdayakan masyarakat pesisir, dan memperkaya serta meningkatkan mutu sumberdaya alam. Tujuan 
pembangunan tersebut dapat dicapai melalui suatu perencanaan yakni perencanaan pengelolaan dan 
pengembangan sumberdaya pesisir dan laut secara terpadu dan berkelanjutan. Perencanaan pengelolaan 
sumberdaya di kawasan pesisir dan laut dengan sendirinya merupakan alat yang penting untuk mengetahui 
dinamika masyarakat pesisir terkait dengan pola pemanfaatan dan apresiasi terhadap sumber daya pesisir 
dan lautan, termasuk dalam hal ini sumber daya pesisir dan laut. Dengan adanya rencana pengelolaan yang 
sistematis maka pengelolaan perikanan di suatu wilayah akan menjadi lebih efisien dalam konteks prosesnya 
untuk mencapai tujuan. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini yakni membantu membuka wawasan masyarakat dan 
Pemerintah Kampung Tablasufa dalam mengenali potensi sumberdaya pesisir dan laut yang dimiliki dan 
menyusun rencana pengelolaan dan pemanfaatan terpadu dan berkelanjutan melalui penyusunan rencana 
strategis pengelolaan. Manfaat pengabdian ini yakni Pemerintah Kampung Tablasufa yang memiliki peran 
dan tanggungjawab sebagai lembaga terkait di tingkat lokal dalam memahami dan menyusun rencana 
strategis pengelolaan. 

 
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan ini dilaksanakan dari bulan Juli hingga September 2023, mulai dari persiapan sosialisasi, 
pelatihan pada tanggal 15-16 September 2023. Kegiatan ini berlokasi di Kampung Tablasufa Kabupaten 
Jayapura Provinsi Papua.  

Peserta dan Narasumber 

Kegiatan pelatihan penyusunan rencana strategis pengelolaan sumber daya pesisir dan laut ini diikuti 
oleh beberapa peserta yang berasal dari aparat pemerintah Kampung Tablasufa dan tokoh masyarakat, serta 
tokoh pemuda. Adapun narasumber dalam kegiatan ini yakni: Dr. Yunus Pajanjan Paulangan, S.Kel., M.Si 
sebagai Ahli Pengelolaan Sumber Daya Pesisir dan Laut (Dosen Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Cenderawasih, Jayapura); dan Efray Wanimbo, S.Si., M.Si  sebagai ahli Pencemaran Laut 
(Dosen Jurusan Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas Cenderawasih, Jayapura). 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilakukan yakni pendekatan partisipatif yang dilakukan 
dalam kelas, dimana partisipasi masyarakat atau dalam hal ini aparat pemerintah kampung dalam memahami, 
mengidentifikasi, dan menyusun rencana strategis (RENSTRA) pengelolaan dipandu dan difasilitasi oleh tim 
pengabdi. 
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Metode Pengumpulan Data 

Metode pelatihan menggunakan metode belajar sambil mempraktekkan yakni suatu metode yang 
dapat memberikan kemudahan dalam memahami suatu proses pembelajaran dengan langsung 
mempraktekkan. Adapun materi pelatihan kepada peserta, yakni 1). Materi tentang pentingnya pengelolaan 
sumber daya pesisir dan laut; 2). Teknik indentifikasi isu dan permasalahan pengelolaan sumber daya pesisir 
dan laut; 3). Pengenalan dan penggunaan Metode analisis SWOT. 

Analisis SWOT dapat dipergunakan dalam rangka merumuskan keunggulan strategik guna 
mengidentifikasi dengan jelas kekuatan dan kelemahan suatu institusi atau kelembagaan pada saat ini 
(Houben et al., 1999; Gao and Peng, 2011; Bull et al., 2011). Strategik didesain sebagai bagian dari usaha 
memperbaiki kelemahan institusi untuk mengubahnya menjadi kekuatan dan bahkan menjadi kompetensi 
yang unik (Hubeis dan Najib, 2008). Menurut David (2004), setiap intitusi bersifat unik dalam arti memiliki 
karakteristiknya sendiri yang khas dan berbeda dengan institusi lain. Kekuatan eksternal secara langsung 
berpengaruh kepada suatu institusi untuk itu evaluasi peluang dan ancaman eksternal sangat diperlukan 
untuk mencapai tujuan jangka panjang dan mengembangkan kebijakan (Hubeis dan Najib, 2008). 
Pendekatan metode rumusan SWOT dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kerangka Analisis SWOT 

 Strengths (S) Weaknesses (W) 
Tentukan variable kekuatan 

internal 
Tentukan variable 
kelemahan internal 

Oportunities (O) SO WO 
Tentukan variabel eksternal Gunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang 
Atasi kelemahan dengan 
memanfaatkan peluang 

Treaths ST WT 
Tentukan variabel eksternal Gunakan kekuatan untuk 

menghindari ancaman 
Minimalkan kelemahan 

untuk menghindari ancaman 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi Kegiatan 

Sosialisasi dilakukan untuk menyamakan pemahaman dan persepsi terkait dengan 
pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut. Sosialisasi akan dilakukan bersama-sama dengan 
stakeholder tingkat lokal (kampung) untuk lebih memahami maksud dan tujuan kegiatan, 
pentingnya pengelolaan dan penyusunan rencana strategis (RENSTRA). Kegiatan sosialisasi 
dilakukan pada bulan juli dengan kepala kampung Tablasufa dan aparat kampung serta tokoh 
masyarakat dan pemuda Gambar 1. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan untuk mendapatkan ijin 
kegiatan dari pemerintah setempat. 

 
 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Proses sosialisasi 
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Pelatihan dan Identifikasi Kondisi Internal dan Eksternal dengan Analisis SWOT 
Kegiatan pelatihan ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam mengisi matriks SWOT 

Gambar 2. Pelatihan ini akan didahului dengan mengevaluasi kondisi ekternal dan internal 
sumberdaya pesisir dan laut untuk menentukan tingkat keberhasilan pemanfaatan dan 
pengembangannya. Evaluasi kondisi ekternal dan internal menggunakan metode SWOT. Untuk 
lingkungan internal secara sinergis akan menentukan kekuatan (strengths) dan kelemahan 
(weaknesses) masyarakat, pemerintah kampung, pemerintah daerah, dan stakeholder lainnya dalam 
menyikapi permasalahan yang ada maupun yang akan datang dalam pengelolaan sumberdaya 
pesisir dan laut. Sedangkan lingkungan eksternal akan menentukan peluang (opportunities) dan 
ancaman (threats) yang akan dihadapi oleh masyarakat, pemerintah kampung, pemerintah daerah, 
dan stakeholder lainnya dalam pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut. 

.  

 
Gambar 2. Peserta dan suasana pelatihan 

 
Berdasarkan hasil diskusi bersama dengan para peserta pelatihan didapatkan isu-isu dan 

permasalahan berikut:  
1. Belum adanya aturan formal tentang kearifan lokal Tiaitiki berupa peraturan kampung 
2. RENSTRA pengelolaan wilayah pesisir dan laut belum ada 
3. Kerusakan lingkungan dan desructive fishing masih marak 
4. Ketergantungan mata pencaharian masyarakat terhadap pemanfaatan sumber daya pesisir dan 

laut sangat tinggi 
5. Pendapatan masyarakat masih rendah 
6. Potensi pemanfatan sumber daya pesisir dan laut cukup tinggi 
7. Sampah plastik dari para wisatawan dan dari aktivitas pasar di Kampung Waiya 
8. Terjadi perubahan perilaku anak muda yang tidak peduli lingkungan. 
Kekuatan: 
1. Biodiversitas dan sumberdaya pesisir dan laut cukup tinggi 
2. Potensi pemanfatan sumber daya pesisir dan laut cukup tinggi  
3. Pengetahuan lingkungan yang cukup 
4. Keberadaan kearifan lokal (Tiaitiki) 
5. Bentuk kepemilikan komunal. 
Kelemahan: 
1. Pendapatan masyarakat masih rendah 
2. Pendidikan masyarakat masih rendah 
3. Belum adanya aturan formal tentang kearifan lokal Tiaitiki berupa peraturan kampung 
4. Pelaksanaan kegiatan pengawasan masih kurang  
5. Penyuluhan hukum dan peraturan lingkungan yang masih kurang 
6. Penegakan hukum lemah 
7. RENSTRA pengelolaan wilayah pesisir dan laut belum ada. 
Peluang: 
1. Pemanfaatan sumber daya pesisir dan laut masih rendah 
2. Teknologi pasca panen masih rendah 
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3. Alat tangkap masih rendah atau minimal 
4. Kebijakan pemerintah daerah sebagai kawasan pengembangan perikanan dan pariwisata. 
Ancaman: 
1. Lemahnya penegakan hukum 
2. Kerusakan lingkungan dan desructive fishing masih marak 
3. Program intervensi pembangunan yang masuk ke kampung kurang sinkron 
4. Ketergantungan mata pencaharian masyarakat terhadap pemanfaatan sumber daya pesisir dan 

laut sangat tinggi 
5. Sampah plastik dari para wisatawan dan dari aktivitas pasar di Kampung Waiya 
6. Sedimentasi akibat pembukaan jalan di sekitar Kampung Waiya 
7. Terjadi perubahan perilaku anak muda yang tidak peduli lingkungan. 
 
Matriks SWOT 

Berdasarkan identifikasi kondisi internal dan kondisi eksternal maka didapatkan strategi-
strategi yang ditampilkan dalam Matrik SWOT dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Matriks Analisis SWOT. 
IFE /EFE 
 

Kekuatan (Strenght) 
1. Biodiversitas dan sumber daya 

pesisir dan laut cukup tinggi 
2. Potensi pemanfatan sumber 

daya pesisir dan laut cukup 
tinggi  

3. Pengetahuan lingkungan yang 
cukup 

4. Keberadaan kearifan lokal 
(Tiaitiki) 

5. Bentuk kepemilikan komunal 

Kelemahan (Weakness) 
1. Pendapatan Masyarakat masih 

rendah 
2. Pendidikan Masyarakat masih 

rendah 
3. Belum adanya aturan formal 

tentang kearifan local Tiaitiki 
berupa peraturan kampung; 

4. Pelaksanaan kegiatan Monitoring 
Controlling and Surveillance masih 
kurang  

5. Penyuluhan hukum dan peraturan 
lingkungan yang masih kurang 

6. Penegakan hukum lemah 
7. RENSTRA pengelolaan wilayah 

pesisir dan laut belum ada  
Peluang (Opprtunities) 

1. Pemanfaatan sumber 
daya pesisir dan laut 
masih rendah 

2. Teknologi pasca 
panen masih rendah 

3. Alat tangkap masih 
rendah 

4. Kebijakan pemerintah 
daerah sebagai 
kawasan 
pengembangan 
perikanan dan 
pariwisata 

Strategi KP 
1. Peningkatan pemanfatan 

sumberdaya pesisir dan laut 
yang lebih efektif  dengan  
teknologi ramah lingkungan 
serta peningkatan pengolahan 
pasca panen  

2. Peningkatan sosialisasi dan 
penyuluhan pemanfaatan 
sumber daya pesisir dan laut 
serta peraturan lingkungan 

3. Peningkatan atau pelibatan 
peran masyarakat lokal dalam 
pengembangan wisata 

4. Penguatan kelembagaan lokal 
serta pengakuan hak-hak ulayat 
secara luas 

Strategi LP 
1. Peningkatan teknologi 

pemanfataan sumberdaya pesisir 
dan laut yang ramah lingkungan 
dan berkelanjutan 

2. Peningkatan pendidikan dan 
keterampilan yang menunjang 
kegiatan wisata, seperti 
keterampilan diving, kuliner, 
kemampuan berbahasa asing, dan 
lain-lain 

3. Peningkatan infrastruktur yang 
terintegrasi untuk menunjang 
sektor perikanan melalui 
pembangunan  sarana dan 
prasarana dasar termasuk 
perhubungan, produksi perikanan, 
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5. Penguatan masyarakat adat 
dalam pengelolaan sumberdaya  
pesisir dan laut 

pariwisata serta pembenahan 
pemasaran hasil perikanan yang 
memihak pada kepentingan 
masyarakat lokal.  

4. Peningatan partisipasi masyarakat 
dalam pengawasan  

5. Penyusunan peraturan kampung 
tentang pemanfaatan sumberdaya 
pesisir dan laut berbasis kearifan 
lokal 

6. Penyusunan RENSTRA  
Ancaman (Threats) 

1. Lemahnya penegakan 
hukum 

2. Kerusakan 
lingkungan dan 
destructive fishing 
masih marak 

3. Program intervensi 
pembangunan yang 
masuk ke kampung 
kurang sinkron 

4. Ketergantungan mata 
pencaharian 
masyarakat terhadap 
pemanfaatan 
sumberdaya pesisir 
dan laut sangat tinggi 

5. Sampah plastik dari 
para wisatawan dan 
dari aktivitas pasar di 
Kampung Waiya 

6. Sedimentasi akibat 
pembukaan jalan di 
sekitar Kampung 
Waiya 

7. Terjadi perubahan 
perilaku anak muda 
yang tidak peduli 
lingkungan 

Strategi KA 
1. Peningkatan pengetahuan dan 

wawasan lingkungan 
2. Revitalisasi  secara luas nilai-

nilai kearifan lokal (sasien) 
pengelolaan sumberdaya, baik 
dalam kelompok masyarakat 
pemilik sumberdaya maupun 
masyarakat luar terutama 
nelayan dari luar yang 
cenderung memiliki sarana dan 
prasarana penangkapan yang 
lebih modern 

3. Pemberdayaan dan peningkatan 
kapasitas  masyarakat lokal 
dalam pengelolaan sumberdaya  

4. Sosialisasi dan penanganan 
limbah plastik 

Strategi LA 
1. Peningkatan mata pencaharian 

alternatif yang ramah lingkungan 
2. Peningkatan pelaksanaan kegiatan 

pengawasan yang berbasis 
masyarakat dan pasar, penyuluhan 
hukum lingkungan serta penegakan 
hukum   yang jelas dan transparan 

3. Peningkatan koordinasi antar 
instansi, dan masyarakat serta 
pelaksanaan proyek yang maksimal 

4. Penerapan 
pemberian/peninjauan/pembatasan 
ijin penangkapan dengan 
pelibatan/mempertimbangkan 
masyarakat lokal (pemilik 
sumberdaya)  

5. Peningkatan infrastruktur  yang 
menunjang sektor perikanan 
melalui pembangunan  sarana dan 
prasarana dasar termasuk 
perhubungan, produksi perikanan, 
pariwisata serta pembenahan 
pemasaran hasil perikanan yang 
lebih berpihak terhadap masyarakat 
lokal  

6. Penyusunan RENSTRA 
pengelolaan wilayah pesisir dan 
laut 

 

Pelatihan penyusunan renstra dengan matriks SWOT sangat bermanfaat untuk merumuskan 
pengelolaan perikanan yang berkelanjutan.  Salah satu strategi LP terutama pengelolaan perikanan  
berkelanjutan  dapat  memberikan wawasan  kepada  masyarakat  nelayan  serta dalam hal 
penguatan kelembagaan (Adibrata, 2012). Hal ini termasuk pengembangan wisata pesisir. Beberapa  
contoh atraksi  wisata  pesisir seperti melihat panorama pantai, eduwisata mangrove,  berenang,  
snorkeling  dan  menyelam  di terumbu  karang (Adibrata et al., 2023). Namun harus diperhatikan 
juga ancaman atau efek samping dari wisata pesisir seperti sampah. Salah satu strategi KA 
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menunjukkan bahwa masyarakat  pesisir cenderung peka untuk mengikuti pengelolaan sampah 
yang baik serta dukungan sarana di lokasi wisata pantai dapat menciptakan kelestarian lingkungan 
(Adibrata et al., 2019). Menemukenali kearifan lokal sangat bermanfaat bagi masyarakat pesisir 
untuk dapat diwariskan ke generasi berikutnya. Penggalian  nilai-nilai  positif  dari  kondisi sosial 
budaya masyarakat setempat dapat  mendorong  pembentukan  harga diri, pembentukan  
kepercayaan diri, pembangunan motif  yang  mengarah  pada  himpunan  masyarakat untuk  dapat  
bekerja  sama,  saling  mempercayai, saling  peduli  dalam  menyelesaikan  permasalahan dan 
tantangan (Adibrata, 2012). Kegiatan pelatihan ini diakhiri dengan foto bersama untuk 
mendapatkan dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Foto Bersama dengan Peserta Pelatihan 

 
SIMPULAN 

Potensi sumber daya pesisir dan laut Kampung Tablasufa cukup besar dan beragam, dan 
sangat potensial dimanfaatkan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. Ironisnya, di 
beberapa area sudah mulai mengalami kerusakan akibat pemanfaatan yang merusak dan kegiatan 
pembangunan.  Oleh karena itu, perlu sosialisasi, penyuluhan pemahaman stakeholder tingkat 
lokal khususnya di tingkat pemerintahan kampung dalam mengenali dan mengelola potensi 
sumber daya pesisir dan laut tersebut dalam rangka peningkatan konstribusi bagi peningkatan 
pendapatan masyarakat. Selain itu, perlu penyusunan dokumen rencana strategis (RENSTRA) 
pengelolaan sumber daya pesisir dan laut. 
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